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ABSTRACT

Breast milk is breast milk, one of the foods that cover all elements of the baby's physical, psychological,
social, and spiritual needs at the beginning of the baby's life. The study aims to determine the factors
associated with exclusive breastfeeding. This type of quantitative research uses analytical surveys with
cross-sectional methods. The sample size in this study was 42 respondents who fit the inclusion and
exclusion criteria. The results showed that there is a relationship between knowledge and exclusive
breastfeeding with a value of p = 0.016, there is a relationship between education and exclusive
breastfeeding with a value of p = 0.030, there is a relationship between work and exclusive breastfeeding
with a value of p = 0.000 there is a relationship between motivation and exclusive breastfeeding with a
value of p = 0.032 this shows that the value of p < a = 0.05. It can be concluded that there is a relationship
between knowledge, education, work, and motivation with exclusive breastfeeding. Suggestions for mothers
who are breastfeeding can increase awareness to provide exclusive breastfeeding to their babies
considering the role and function of breast milk from various aspects, such as aspects of maternal immunity
and health, and working mothers are expected to pay more attention to exclusive breastfeeding to their
babies, this is so that babies can meet the nutritional needs and growth of infant development Mothers with
higher and low education must continue to breastfeed their babies and stay motivated to find out the
nutritional needs of infants.
Keywords: exclusive breastfeeding, knowledge, education, work, motivation

ABSTRAK

Asi adalah air susu ibu salah satu makanan yang mencakupi seluruh unsur kebutuhan bayi baik fisik,
psikologis, social maupun spiritual diawal kehidupan bayi. Penelitian bertujuan mengetahui faktor yang
berhubungan dengan pemberian Asi Eksklusif. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan survey analitik
dengan metode cross sectsional. Adapun besarnya sampel pada penelitian ini 42 responden yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan pemberian Asi Eksklusif dengan nilai p=0,016 ada hubungan antara pendidikan dengan pemberian
Asi Eksklusif dengan nilai p=0,030 ada hubungan antara pekerjaan dengan pemberian Asi Eksklusif dengan
nilai p=0,000 ada hubungan antara motivasi dengan pemberian Asi Eksklusif dengan nilai p=0,032 ini
menunjukkan bahwa nilai p < o = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan,
pendidikan, pekerjaan, dan motivasi dengan pemberian Asi Eksklusif. Saran ibu yang sedang menyusui
dapat meningkatkan kesadaran agar memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya mengingat peran dan
fungsi ASI dari berbagai aspek seperti aspek imunitas dan kesehatan ibu, dan bagi ibu yang sedang bekerja
diharapkan lebih memperhatikan pemberian ASI Eksklusif kepada bayinya hal ini agar bayi dapat
memenuhi kebutuhan gizi dan serta pertumbuhan perkembangan bayi Ibu dengan pendidikan tinggi
maupun rendah harus tetap memberikan ASI kepada bayinya dan tetap termotivasi untuk mencari tahu
kebutuhan gizi pada bayi.
Kata kunci: ASI eksklusif, pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, motivasi
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Pendahuluan

Pemberian ASI merupakan langkah terefektif dalam adalah memastikan keberlangsungan
pertumbuhan bayi. Pemasaran pengganti ASI yang kurang cocok akan membuat usaha menjadi
lemah dalam peningkatan waktu pemberian ASI secara global. ASI eksklusif adalah tidak
memberikan bayi makanan atau minuman lain, termasuk air putih, kecuali obat-obatan, dan
vitamin atau mineral tetes sampai bayi berusia 6 bulan [1]. ASI adalah pemberian makanan pada
bayi tanpa memberikan makanan tambahan selain air susu ibu kecuali sirup yang berisi vitamin,
suplemen mineral atau obat dari sejak lahir sampai usia 6 bulan [2]. Pola makan dan belajar ibu
mempengaruhi status gizi balita. Agar ibu dapat meningkatkan pemahaman dengan terus
berpartisipasi dalam penyuluhan tentang kesehatan, terutama status gizi balita, dan tenaga
kesehatan, lebih meningkatkan penyuluhan bagi keluarga, penyuluhan kesehatan, dan pelayanan
kesehatan [3].

ASI adalah sumber gizi yang cocok bagi keseimbangan dan kesesuaian tumbuh kembang
bayi, karena ASI merupakan panganan anak yang sangat sempurna dari segi kualitas atau
kuantitasnya. ASI menjadi konsumsi tunggal bagi bayi dalam pemenuhan pertumbuhannya dari
umur 4-6 bulan [4]. Bayi dapat memperoleh makanan tambahan terhadap nutrisi yang mencukupi
gizi bayi yang menginjak umur 6 bulan sehingga harus selalu memberi ASI hingga berusia 2 tahun
bahkan lebih. ASI Eksklusif merupakan makanan dan minuman yang diberikan pada bayi secara
Eksklusif sejak dilahirkan selama enam bulan tanpa adanya cairan atau makanan padat lain [5].
Berbagai faktor berpengaruh pada kesuksesan dalam menyusui. Terdapat faktor internal serta
eksternal yang dapat berpenagruh dalam memberi ASI Ekslusif. Faktor internalnya seperti
karakteristik, edukasi ibu tentang mengenai ASI Ekslusif serta penyelenggaraan IMD, sedangkan
faktor eksternalnya seperti menolong proses bersalin, tanggungjawab ibu [6]. Efek edukasi
menggunakan media kartun terhadap pengetahuan ibu tentang gizi anak. Bahwa ada pengaruh
pendidikan menggunakan media kartun terhadap pengetahuan ibu tentang gizi. Disarankan agar
orang tua dari anak balita didorong untuk meningkatkan pengetahuan tentang status gizi melalui
pendidikan dan kolaborasi dengan tenaga kesehatan [7].

Terdapat hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI Eksklusif, ada hubungan
dukungan suami dengan pemberian ASI Eksklusif, ada hubungan persiapan fisik dan mental
dengan pemberian ASI Eksklusif, ada hubungan dukungan petugas kesehatan dengan pemberian
ASI Eksklusif, ada hubungan sosial budaya dengan pemberian ASI Eksklusif [8]. Pemberian ASI
Ekslusif terdapat pada kebijakan bidan dalam Permenkes No.28 Menkes/Per/V/2017 mengenai
perizinan serta pelaksanaan praktek bidan, yakni ketika melaksanakan prakteknya dalam
pemberian layanan bagi wanita menyusui dengan cara memberi fasilitas atau membimbing pada
IMD uga mempromosikan ASI [9]. Keluarga dan tenaga kesehatan berperan aktif dalam
mendukung pemberian ASI eksklusif dan sebagai masukan bagi dinas kesehatan terkait faktor-
faktor penyebab rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif [10].

Berdasarkan data di Puskesmas Antang Perumnas jumlah bayi 0-6 bulan berjumlah 239
bayi, tetapi hanya 194 anak yang memperoleh ASI. Sejak 2021 banyaknya balita sekitar 74. Hal
ini menunjukkan bahwa tercapainya target ASI Ekslusif untuk kawasan kinerja Puskesmas
Antang Perumnas Kota Makassar. Penelitian bertujuan mengetahui faktor yang berhubungan
dengan pemberian Asi Eksklusif.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah metode survey analitik yaitu untuk melihat
hubungan antara variable indenpenden terhadap variable dependen yang memakai study
pendekatan Cross Sectional. Model penelitan tersebut memakai model kuantitatif yang
dilaksanakan dengan pengidentifikasian lewat kuesioner bagi ibu yang menyusui pada Puskesmas
Antang Perumnas Kota Makassar. Populasi yang menjadi target pada penelitian tersebut yaitu
semua ibu yang memiliki bayi di Puskesmas Antang perumnas. Populasi jangkauan merupakan
ibu yang memiliki bayi sejumlah 74. Adapun dalam peritungan banyaknya sample terendah pada
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penelitian tersebut menggunakan rumus slovin sebanyak 42 responden. Instrument pada
penelitian tersebut yaitu kuisioner yang isinya terkait dengan pengetahuan, edukasi, profesi serta
motivasi ibu dalam memberikan ASI ekslusif. Adapun instrumen mengumpulkan informasi yang
dipakai pada peelitian tersebut yaitu memakai lembar kuisioner yang bertipe multiple choice atau
pilihan ganda dan menggunakan skala pengukuran likert dan guttman. Analisis data
menggunakan univariat dan bivariat.

Hasil
Tabel 1. Analisis Bivariat Variabel Pemberian ASI Eksklusif

Asi Eksklusif
P tah Tidak Total P
engetahuan 1dal .
cksklusif Eksklusif
n % n % n %
Kurang 12 28.5 6 14,3 18 100
0,016
Cukup 7 16,7 17 40,4 24 100
Pendidikan
Rendah 2 4,7 16 38.1 18 100
— 0,030
Tinggi 10 23,8 14 333 24 100
Pekerjaan
Tidak Bekerja 1 2,3 17 40,4 18 100
0,000
Bekerja 16 38,1 8 19,1 24 100
Motivasi
Tidak Motivasi 12 28.5 6 14,2 18 100 0.032
Motivasi 8 19,1 16 38,1 24 100

Berdasarakan tabel 1. dapat diketahui bahwa responden yang memiliki pengetahuan kurang
dan tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 12 responden (28,5%), sedangkan responden yang
bepengatahuan cukup dan tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 6 responden (14,3%).
Sedangkan responden yang pengetahuan kurang memberikan ASI Eksklusif yaitu sebanyak 7
responden (16,7%) lebih besar dari responden yang pengetahuan cukup dan memberikan ASI
Eksklusif sebanyak 17 responden (40,4%). Hasil analisis data dengan menggunakan uji Chis-
square maka diperoleh nila p = 0,016 dengan menunjukkan p < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan yang dimiliki oleh ibu yang mempengaruhi pemberian
ASI Eksklusif.

Diketahui bahwa responden yang tidak meberikan ASI Eksklusif dan berpendidikan rendah
sebanyak 2 responden (4,7%) lebih besar dari responden yang bependidikan tinggi namun tidak
memberikan ASI Eksklusif sebanyak 16 responden (38,1%), Sedangkan responden yang
memberikan ASI Eksklusif dan berpendidikan rendah sebanyak 10 responden (23,8%) lebih besar
dari responden yang berpendidikan tinggi memberikan ASI Ekslusif yaitu sebanyak 14 responden
(33,3%). Dari hasil analisis data dengan menggunakan uji Chis-square maka diperoleh nila p =
0,030, Maka dapat simpulkan bahwa ada hubungan antara pendidikan ibu yang mempengaruhi
pemberian ASI Eksklusif.

Responden yang tidak memiliki pekerjaan dan tidak memberikan ASI Eksklusif yaitu
sebanyak 1 responden (2,3%) sedangkan responden yang bekerja dan tidak memberikan ASI
Eksklusif sebanyak 17 responden (40,4%). Sedangkan responden yang tidak bekerja dan
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memberikan ASI Eksklusif sebanyak 16 responden (38,1%) sedangkan responden yang bekerja
dan memberikan ASI Eksklusif sebanyak 8 responden (19,1%). Dari hasil analisis data dengan
menunjukkan uji Chis-square maka diperoleh nilai p = 0,000, Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pekerjaan dengan pemberian ASI Eksklusif.

Responden yang tidak memotivasi dan tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 12
responden (28,5%) sedangkan responden yang memotivasi namun tidak memberikan ASI
Eksklusif sebanyak 6 responden (14,2%). Sedangkan responden yang tidak memotivasi dan
memberikan ASI Eksklusif sebanyak 8 responden (19,1%) lebih besar dari responden yang tidak
memotivasi dan tidak pula memberikan ASI Ekslusif sebanyak 16 responden (38,1%). Dari hasil
data dengan menggunakan uji Chi-square maka diperoleh p = 0,000, Maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara motivasi dengan pemberian asi ASI Eksklusif

Pembahasan

Peneliti mengungkap bahwa terdapat hubungan pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, dan
motivasi dengan pemberian ASI Eksklusif. Pengetahuan tentang ASI Eksklusif sangat
mempengaruhi ibu untuk memberikan ASI eksklusif atau tidak kepada bayinya. Berdasarkan hasil
analisi statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
dengan pemberian ASI Eksklusif [11]. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan
ibu tentang ASI eksklusif, semakin baik pula motivasi ibu untuk memberikan ASI kepada
bayinya. Bedasarkan penelitian ini didapatkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan kurang
tidak mengetahui apa itu ASI Eksklusif, kebanyakan ibu dengan pengetahuan kurang telah
memberikan makanan seperti bubur dan meberikan susu formula saat usia bayi mulai 2 minggu
kelahiran bayi. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang ASI dengan
perilaku pemberian Asi Eksklusif [12]. Dalam perkembangannya ASI matur dapat terus berubah
disesuaikan dengan perkembangan bayi sampai 6 bulan. Dalam perkembangannya ada 2 tipe
matur milk atau ASI matur yaitu foremilk dan hidmilk. Jenis’s foremilk adalah jenis yang
dihasilkanselama awal menyusui dan mengandung air, vitamin-vitamin dan protein. Sedangkan
hindmilk adalah jenis yang dihasilkan setelah pemberian awal saat menyusui dan mengandung
lemak tingkat tinggi dan sangat diperlukan untuk pertambahan berat bayi. Menurut asumsi
penelitian semakin baik tingkat pengetahuan ibu, maka semakin baik ibu melakukan pemberian
ASI Eksklusif pada anak, hal ini dapat tergambar bahwa pemberian ASI Eksklusif dapat
membantu anak untuk dapat mempercepat proses pertumbuhannya.

Ibu yang berpendidikan tinggi akan lebih baik penerimaannya terhadap ASI Eksklusif dan
IMD serta lebih berupaya untuk mempraktikannya. Penyerapan informasi yang beragam dan
berbeda dipengaruhi oleh tingkat Pendidikan [13]. Pendidikan akan berpengaruh pada seluruh
aspek kehidupan manusia baik pikiran, perasaan maupun sikapnya. Semakin tinggi tingkat
pendidikan semakin tinggi pula kemampuan dasar yang dimiliki seseorang, khususnya pemberian
ASI [14]. Tingkat pendidikan dapat mendasari sikap ibu dalam menyerap dan mengubah system
informasi tentang ASI. kelompok pendukung ibu untuk mensukseskan pemberian ASI
eksklusif (praktek menyusu) sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang
ASI pada responden yang berpendidikan rendah, tidak bekerja (sebagai ibu rumah tangga
saja), dan yang mendapatkan Inisiasi Menyusu Dini [15]. Ibu mempunyai peranan penting dalam
pertumbuhan dan perkembanan Bayi dan Balita, khususnya pengetahuan ibu memiliki pengaruh
kepada pola pikir dan tingkat kepedulian untuk memberikan asupan makan yang tepat untuk
anaknya [16] . Bagi sebagian ibu, menyusui merupakan tindakan yang alamiah dan naluriah. Oleh
karena itu, mereka beranggapan bahwa menyusui tidak perlu dipelajari. Namun, kebanyakan ibu
kurang menyadari pentingnya ASI sebagai makanan utama bayi. Mereka hanya mengetahui ASI
adalah makanan yang diperlukan bayi tanpa memperhatikan aspek lainnya. Tetapi pada ibu yang
berpendidikan tinggi mencari informasi terkini terkait ASI eksklusif menjadi keharusan dengan
harapan untuk memberikan yang terbaik bagi bayinya terutama pada ibu yang pertama kali
melahirkan.
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Ibu bekerja cenderung tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayinya dibandingkan ibu
yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga (IRT). Faktor-faktor yang menghambat keberhasilan
menyusui pada ibu bekerja adalah pendeknya waktu cuti kerja, kurangnya dukungan tempat kerja,
pendeknya waktu istirahat saat bekerja (tidak cukup waktu untuk memerah ASI), tidak adanya
ruangan untuk memerah ASI, pertentangan keinginan ibu antara mempertahankan prestasi kerja
dan produksi ASI [17]. Menurut asumsi peneliti, pekerjaan dapat mempengaruhi ibu untuk
melakukan pemberian ASI Eksklusif pada anak, hal ini menunjukkan bahwa pemberian ASI dapat
membantu proses pertumbuhan dan perkembangan anak. ASI khususnya pada ibu bekerja harus
mendapatkan dukungan penuh keluarga, pemerintah daerah dan masyarakat berhubungan dengan
penyediaan waktu dan fasilitas khusus ditempat kerja dan tempat sarana umum. Pada saat bulan
cuti melahirkan ibu bekerja dapat membuat persediaan ASI karena pada saat ini produksi ASI
meningkat sedangkan kebutuhan bayi masih sedikit, ASI dapat disimpan di lemari pendingin.
Setelah masuk kerja hendaknya ibu bekerja tetap memerah ASI setiap 2 jam dan menyimpan
ASInya dan membawanya pulang setelah selesai berkerja. Bagi ibu bekerja yang tidak memiliki
persediaan ASI, dapat memanfaatkan layanan kurir ASI, layanan kurir ASI yaitu layanan
pengiriman ASI yang mengantarkan sampai tujuan dengan tetap menjaga kualitas ASI. Selain itu
ibu bekerja hendaknya mencari informasi yang lengkap mengenai cara mengelola ASI.

Motivasi merupakan suatu pergerak, keinginan, rangsangan Motif atau motivasi berasal
dari kata lain “Morove” yang berarti dorongan dalam diri manusia untuk bertindak atau berprilaku
pengertian motivasi tidak terlepas dari kebutuhan. Kebutuhan adalah suatu potensi dalam diri
manusia yang perlu di tanggapi atau di respon. Motivasi adalah karakteristik psikologi manusia
yang memberikan kontribusihasrat, pembangkit tenaga dan dorongan dalam diri manusia yang
menyebabkan mereka, berbuat sesuatu secara singkat dalam diri individu yang menyadari atau
menentukan prilaku invidu, kata lain motif adalah energi dasar yang terdapat dalam diri individu
dan menentukan prilaku dan memberi tujuan dana rah kepada prilaku manusia [18]. Motivasi ibu
dalam pemberian ASI sangat baik bagi bayi karena ASI merupakan makanan bayi yang paling
sempurna karena didalamnya mengandung semua nutrien yang di perlukan bayi serta dalam
komposisi (perbandingan) yang ideal [19]. Bayi adalah seorang anak yang belum dapat berjalan
sehingga dangat perlu diberikan ASI Eksklusif. Diharapkan bahwa pertumbuhan maupun
pekermbangan bayi akan berlangsung lebih baik. Hal itu meliputi pertumbuhan jasmani,
perkembangan kecerdasan serta perkembangan psikologis yakni kasih sayang timbal balik antara
bayi dan ibu yang mencerminkan akhlak yang luhur [20]. Hasil asumsi peneliti, semakin baik
motivasi ibu, maka semakin baik ibu melakukan pemberian ASI Eksklusif pada anak, hal ini dapat
tergambar bahwa pemberian ASI Eksklusif dapat menbantu anak untuk dapat mempercepat
proses pertumbuhan otaknya

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan, pendidikan, pekerjaan,
dan motivasi dengan pemberian ASI Eksklusif. Kepada ibu yang sedang menyusui dapat
meningkatkan kesadaran agar memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya mengingat
peran dan fungsi ASI dari berbagai aspek seperti aspek imunitas dan kesehatan ibu dan
bagi ibu yang sedang bekerja diharapkan lebih memperhatikan pemberian ASI Eksklusif
kepada bayinya hal ini agar bayi dapat memenuhi kebutuhan gizi dan serta pertumbuhan
perkembangan bayi selalu terlihat baik. Ibu dengan pendidikan tinggi maupun rendah
harus tetap memberikan ASI kepada bayinya dan tetap termotivasi untuk mencari tahu
kebutuhan gizi pada bayi. Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan kajian untuk memberikan asuhan keperawatan yang lebih
baik agar gizi bayi dapat terpenuhi dengan baik.
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